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ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes and student participation in 
Indonesian language learning, especially in sentence construction material for fifth-
grade students at SD Negeri 067776 Medan Johor. This study aimed to improve 
students’ learning outcomes and participation through the implementation of the 
Problem Based Learning (PBL) model. The research employed the Classroom 
Action Research (CAR) method conducted in two cycles consisting of planning, 
action implementation, observation, and reflection stages. The participants were 
fifth-grade students of SD Negeri 067776 Medan Johor. Data were collected through 
observation, learning achievement tests, and documentation. The findings showed 
that the implementation of the Problem Based Learning model successfully 
improved students’ learning outcomes. The average score increased from 55.00 in 
the pre-action stage to 69.16 in Cycle I and reached 80.00 in Cycle II. Classical 
learning mastery also improved and achieved 79.17%. In addition, student 
participation increased significantly, creating a more active, collaborative, and 
student-centered learning process. 

Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, student participation, 
Indonesian language, classroom action research 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan keaktifan siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menyusun kalimat di kelas V 
SD Negeri 067776 Medan Johor. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar dan keaktifan siswa melalui penerapan model Problem Based Learning 
(PBL). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas V SD Negeri 
067776 Medan Johor. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes 
hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai 

mailto:1anna.jait@gmail.com
mailto:2laudikeag@gmail.com
mailto:3marinatba0@gmail.com
mailto:4artayantisimalango71@gmail.com
mailto:5siahaanwilman834@gmail.com


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

366 
 

rata-rata siswa meningkat dari 55,00 pada pra tindakan menjadi 69,16 pada siklus 
I dan meningkat menjadi 80,00 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat 
hingga mencapai 79,17%. Selain itu, aktivitas siswa mengalami peningkatan 
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, keaktifan siswa, Bahasa 
Indonesia, penelitian tindakan kelas. 

 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar memiliki 

peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berbahasa siswa, baik secara lisan 

maupun tulisan. Bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

berpikir, memahami informasi, serta 

mengekspresikan gagasan secara 

sistematis. Hal ini sejalan dengan 

Suparlan (2021) yang menyatakan 

bahwa fungsi utama bahasa adalah 

sebagai alat komunikatif untuk 

mengungkapkan pikiran, gagasan, 

konsep, maupun perasaan manusia 

Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia diharapkan mampu 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa secara menyeluruh, 

meliputi keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Secara ideal, proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

hanya berfokus pada penyampaian 

materi oleh guru, tetapi juga harus 

mampu melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Keaktifan siswa menjadi salah satu 

indikator keberhasilan pembelajaran, 

karena siswa yang aktif cenderung 

lebih mudah memahami materi dan 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered), di mana 

siswa berperan aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

pendekatan yang berpusat pada 

siswa terbukti secara signifikan 

mampu meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan mereka di dalam kelas. 

Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan 

guru kelas V, diketahui bahwa kondisi 

pembelajaran di kelas belum 

sepenuhnya sesuai dengan harapan. 

Kemampuan siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 
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masih bervariasi, di mana sebagian 

siswa telah mampu memahami materi 

dengan ik, tetapi sebagian lainnya 

masih mengalami kesulitan dan 

memerlukan bimbingan lebih lanjut. 

Selain itu, hasil belajar siswa 

juga masih tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari masih adanya siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketercapain 

(KKTP) yang ujuan Pembelajaran 

Yang telah ditetapkan. Dari segi 

keaktifan, masih terdapat siswa yang 

kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran, cenderung pasif, serta 

kurang berani dalam mengemukakan 

pendapat. 

Secara khusus, dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

kemampuan siswa dalam menyusun 

kalimat masih perlu ditingkatkan. 

Banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun kalimat 

yang baik dan benar, baik dari segi 

struktur, pemilihan kata, maupun 

keterpaduan makna. Siswa juga 

kesulitan dalam mengembangkan ide 

menjadi kalimat yang utuh dan mudah 

dipahami. Wahyuni dkk., (2024) 

Mengatakan  Fenomena kesulitan 

mengolah ide menjadi struktur kalimat 

yang sistematis ini juga kerap 

ditemukan pada permasalahan 

pembelajaran menulis di berbagai 

sekolah dasar lainnya  

Permasalahan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah penggunaan 

model pembelajaran yang kurang 

variatif. Pembelajaran yang masih 

didominasi oleh metode ceramah 

menyebabkan siswa cenderung pasif 

dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Siswa hanya menerima 

informasi tanpa diberi kesempatan 

untuk berpikir secara mandiri dan 

mengembangkan ide. 

Oleh karena itu, diperlukan 

suatu upaya untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif dan berpusat pada 

siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah Problem Based Learning 

(PBL). Model ini menekankan pada 

pembelajaran berbasis masalah yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

aktif, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Menurut Widiyanti (2020), 

Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

diterapkan dengan menggunakan 

masalah sebagai dasar dalam proses 
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pembelajaran melalui modul 

pembelajaran. Dalam model ini, 

peserta didik difasilitasi untuk 

menghadapi permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata 

sehingga mampu mendorong mereka 

untuk berpikir kritis dalam mencari 

solusi. 

Menurut Saravina (2024), 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan dengan pemberian masalah 

kepada peserta didik dan peserta didik 

harus menyelesaikan masalah 

tersebut yang kemudian peserta didik 

mendapatkan pengetahuan baru 

untuk memecahkan masalah. 

Pemberian masalah diharapkan 

mampu meningkatkan rasa ingin tahu 

peserta didik dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik mampu 

menemukan jawabannya sendiri 

Melalui penerapan PBL, siswa 

tidak hanya menerima pengetahuan 

secara pasif dari guru, tetapi terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan eksplorasi, diskusi 

kelompok, dan pemecahan masalah. 

Guru dalam hal ini berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing jalannya 

pembelajaran agar tetap terarah. 

Dengan demikian, model PBL dapat 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

meningkatkan kemandirian belajar, 

serta melatih keterampilan bekerja 

sama dalam kelompok untuk 

mencapai solusi yang tepat terhadap 

permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan uraian 

permasalahan tersebut, maka 

diperlukan suatu tindakan nyata yang 

dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di 

kelas. Tindakan tersebut dilakukan 

melalui penerapan model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keaktifan siswa serta 

hasil belajar siswa secara bertahap 

dan berkelanjutan. Dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK), perbaikan 

pembelajaran dilakukan melalui 

beberapa siklus yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Model Problem Based Learning 

(PBL) dalam penelitian ini didasarkan 

pada karakteristik model yang 

menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam memecahkan masalah. 

Model ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir secara 

kritis, mengemukakan pendapat, serta 

bekerja sama dalam kelompok. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, 
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tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam situasi 

nyata. 

Namun, dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah rendahnya 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa cenderung pasif, 

kurang berani mengemukakan 

pendapat, serta kurang terlibat dalam 

kegiatan diskusi. Hal ini menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif dan tidak memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. 

Selain itu, kemampuan siswa 

dalam keterampilan berbahasa, 

khususnya dalam menyusun kalimat, 

masih tergolong rendah. Banyak 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyusun kalimat yang baik 

dan benar, baik dari segi struktur, 

pemilihan kata, maupun keterpaduan 

makna. Siswa juga mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide 

menjadi kalimat yang utuh, sehingga 

hasil tulisan mereka kurang jelas dan 

tidak sistematis. 

Berdasarkan berbagai 

tantangan tersebut, diperlukan suatu 

inovasi dalam pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan, 

keterampilan berpikir, serta hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, 

penerapan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, seperti Problem 

Based Learning (PBL), menjadi salah 

satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

Menurut Ulger (2018), Problem 

Based Learning (PBL) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, meskipun pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

tidak terlalu tinggi. hal ini 

menunjukkan bahwa PBL mampu 

membantu siswa dalam 

mengembangkan ide dan gagasan 

secara lebih kreatif. oleh karena itu, 

model ini relevan digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. 

Model PBL memiliki beberapa 

kelebihan, di antaranya mampu 

meningkatkan keaktifan siswa, 

melatih kemampuan berpikir kritis, 

serta mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama. Selain itu, 

PBL juga membantu siswa dalam 

mengaitkan materi pembelajaran 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

370 
 

dengan kehidupan nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar karena 

mereka terlibat langsung dalam 

proses menemukan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada 

keterampilan menyusun kalimat, 

model PBL sangat relevan untuk 

diterapkan. Melalui model ini, siswa 

dapat diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan penggunaan 

bahasa dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian siswa diminta untuk 

menyusun kalimat yang tepat sebagai 

solusi dari permasalahan tersebut. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan keterampilan 

berbahasa secara langsung. 

Dengan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL), 

diharapkan proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Selain itu, model ini 

juga diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyusun kalimat, serta 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran serta 

hasil belajar siswa melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi menyusun kalimat. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

067776 Medan Johor pada semester 

genap Tahun Pelajaran 2026/2027. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

V dengan guru kelas sebagai 

kolaborator dalam pelaksanaan 

tindakan. 

Desain penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). 

Pada tahap perencanaan disusun 

perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar/RPP berbasis PBL, 

instrumen observasi, media 

pembelajaran, serta tes evaluasi. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

menerapkan langkah-langkah 

Problem Based Learning melalui 

penyajian masalah, diskusi kelompok, 

pemecahan masalah, presentasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

371 
 

hasil, dan penguatan materi oleh guru. 

Tahap observasi dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran, 

sedangkan tahap refleksi digunakan 

untuk mengevaluasi hasil tindakan 

sebagai dasar perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, tes hasil belajar, 

dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh data 

keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, tes digunakan untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi menyusun kalimat, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung penelitian. 

Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif dengan 

membandingkan hasil pada pra 

tindakan, siklus I, dan siklus II. 

Indikator keberhasilan penelitian 

ditetapkan apabila minimal 75% siswa 

mencapai ketuntasan hasil belajar dan 

menunjukkan peningkatan keaktifan 

selama proses pembelajaran. 

 

C.  Hasil dan Pembahasan  
Hasil 
Kondisi Awal (Pra Tindakan) 

Penelitian dilaksanakan di UPT 

SD Negeri 067776 Medan Johor 

dengan subjek penelitian sebanyak 24 

siswa kelas V yang terdiri atas 8 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Sebelum tindakan diberikan, peneliti 

melakukan observasi awal dan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menyusun kalimat. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan 

tanya jawab sehingga keterlibatan 

siswa relatif rendah. Sebagian siswa 

belum mampu menyusun kalimat 

secara runtut dan benar, serta masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami hubungan antar unsur 

kalimat. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pretest 

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 

55,00 yang termasuk kategori perlu 

bimbingan. 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar 
Pra Tindakan 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 1 4,17% 

Baik 2 8,33% 

Cukup Baik 3 12,50% 

Perlu 

Bimbingan 

18 75,00% 

Total 24 100% 
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Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hanya 3 siswa yang telah 

mencapai kategori baik dan sangat 

baik, sedangkan 21 siswa lainnya 

belum mencapai target ketuntasan. 

Kondisi awal ini menjadi dasar 

dilakukannya tindakan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL). 

Hasil Tindakan Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini disusun 

perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar, lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa, LKPD berbasis 

masalah, media pembelajaran, serta 

instrumen evaluasi hasil belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan 

langkah-langkah Problem Based 

Learning yang meliputi: 

1. Orientasi masalah; 

2. Pengorganisasian kelompok; 

3. Penyelidikan dan diskusi; 

4. Presentasi hasil; 

5. Evaluasi dan refleksi. 

Siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil dan diberikan masalah 

terkait penyusunan kalimat. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa menemukan 

solusi melalui diskusi. 

Hasil Belajar Siklus I 
Setelah tindakan diberikan, 

dilakukan posttest untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar. 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar 
Siklus I 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 3 12,50% 

Baik 3 12,50% 

Cukup Baik 10 41,67% 

Perlu 

Bimbingan 

8 33,33% 

Total 24 100% 

 

Rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 69,16. 

Peningkatan mulai terlihat 

dibandingkan pra tindakan. Jumlah 

siswa kategori perlu bimbingan 

menurun dari 18 siswa menjadi 8 

siswa. Akan tetapi indikator 

keberhasilan belum tercapai karena 

ketuntasan klasikal belum mencapai 

target. 

Hasil Observasi Aktivitas 
Aktivitas guru memperoleh skor 

56% (cukup baik) sedangkan aktivitas 

siswa memperoleh skor 58% (cukup). 

Temuan observasi 

menunjukkan beberapa kelemahan: 

1. siswa belum terbiasa berdiskusi; 

2. partisipasi kelompok belum 

merata; 
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3. guru belum optimal memberi 

bimbingan; 

4. pengelolaan waktu masih kurang 

efektif. 

Hasil Tindakan Siklus II 
1. Tahap Perencanaan 

Perbaikan dilakukan 

berdasarkan refleksi siklus I, antara 

lain: 

1. Memperjelas orientasi masalah; 

2. Memperbanyak pertanyaan 

pemantik; 

3. Memperkuat pendampingan 

kelompok; 

4. Menggunakan media kartu kata 

berwarna. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada siklus II siswa diarahkan 

untuk lebih aktif dalam diskusi dan 

presentasi. Guru lebih intensif 

melakukan pendampingan selama 

proses pemecahan masalah. 

Hasil Belajar Siklus II 
Tabel 3. Ketuntasan Hasil 

Belajar Siklus II 
Kategori Jumla

h 

Persenta

se 

Sangat 

Baik 

7 29,17% 

Baik 12 50,00% 

Cukup 

Baik 

4 16,67% 

Perlu 

Bimbing

an 

1 4,17% 

Total 24 100% 

 

Rata-rata hasil belajar 

meningkat menjadi 80,00. 

Sebanyak 19 siswa (79,17%) 

telah mencapai kategori baik dan 

sangat baik sehingga indikator 

keberhasilan tindakan dinyatakan 

tercapai. 

Hasil Observasi Aktivitas Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II 

Aktivitas Guru 56% 80% 

Aktivitas Siswa 58% 76% 

 

Peningkatan aktivitas 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berjalan lebih efektif dan interaktif. 

 

Perbandingan Hasil Antar Siklus 
Tabel 4. Perbandingan Hasil 

Penelitian 

Indikator Pra-

Tindak

an 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Rata-rata 

Nilai 

55,00 69,16 80,00 

Ketuntas

an 

Klasikal 

12,50% 25,00

% 

79,17

% 
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Aktivitas 

Guru 

– 56% 80% 

Aktivitas 

Siswa 

– 58% 76% 

 

Data menunjukkan tren 

peningkatan yang konsisten pada 

seluruh indikator penelitian. 

PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa Sebelum 
Penerapan Model Problem Based 
Learning (PBL) 

Berdasarkan hasil observasi 

awal dan pelaksanaan pretest, 

diperoleh gambaran bahwa hasil 

belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 

067776 Medan Johor pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi 

menyusun kalimat masih tergolong 

rendah. Nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh sebesar 55,00 dan termasuk 

dalam kategori perlu bimbingan. Dari 

total 24 siswa, hanya 3 siswa yang 

telah mencapai kategori baik dan 

sangat baik, sedangkan 21 siswa 

lainnya belum mencapai kriteria 

ketuntasan. 

Rendahnya hasil belajar 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Berdasarkan hasil observasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung, kegiatan belajar masih 

didominasi oleh guru melalui metode 

penjelasan dan tanya jawab sehingga 

kesempatan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran 

masih terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian siswa kurang 

fokus mengikuti pelajaran, kurang 

berani mengemukakan pendapat, 

serta mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur dan penyusunan 

kalimat. 

Selain itu, pembelajaran yang 

berlangsung sebelumnya belum 

banyak memberikan pengalaman 

belajar yang menuntut siswa berpikir, 

berdiskusi, dan menemukan sendiri 

solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Akibatnya, kemampuan 

siswa dalam menyusun kalimat 

secara runtut dan sesuai kaidah 

belum berkembang secara optimal. 

Temuan kondisi awal ini 

menunjukkan perlunya tindakan 

perbaikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih berpusat 

pada siswa sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. 

Penerapan Model Problem Based 
Learning (PBL) pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Materi Menyusun 
Kalimat 

Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dilakukan 
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melalui dua siklus tindakan. Setiap 

siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

Pada tahap pelaksanaan, guru 

menerapkan sintaks Problem Based 

Learning yang meliputi orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian 

siswa ke dalam kelompok, 

penyelidikan terhadap masalah, 

penyajian hasil kerja, serta evaluasi 

dan refleksi pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa 

diberikan permasalahan berupa 

penyusunan kalimat yang belum tepat 

kemudian diminta berdiskusi secara 

berkelompok untuk menemukan 

solusi. 

Pada siklus I, pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan adanya 

perubahan dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. Siswa 

mulai terlibat dalam kegiatan 

kelompok dan menunjukkan 

peningkatan partisipasi. Namun 

demikian, pelaksanaan model belum 

berjalan optimal karena sebagian 

siswa masih belum memahami 

tahapan kerja kelompok dan belum 

terbiasa menyampaikan pendapat. 

Hasil observasi menunjukkan 

aktivitas guru memperoleh persentase 

56% dengan kategori cukup baik dan 

aktivitas siswa sebesar 58% dengan 

kategori cukup. Hasil refleksi 

menunjukkan perlunya perbaikan 

dalam pengelolaan kelas, pemberian 

stimulus pertanyaan, pendampingan 

diskusi, dan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik. 

Perbaikan kemudian dilakukan 

pada siklus II dengan memberikan 

arahan yang lebih jelas mengenai 

tahapan Problem Based Learning, 

memperbanyak bimbingan selama 

diskusi, serta menggunakan media 

kartu kata berwarna untuk membantu 

siswa memahami struktur kalimat. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan 

keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. 

Aktivitas guru meningkat 

menjadi 80% dan aktivitas siswa 

meningkat menjadi 76%. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Problem Based Learning 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa. 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Penerapan Model Problem 
Based Learning (PBL) 

Penerapan model Problem 

Based Learning memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia materi menyusun 

kalimat. 

Pada kondisi awal diperoleh 

rata-rata nilai sebesar 55,00, 

kemudian meningkat menjadi 69,16 

pada siklus I dan kembali meningkat 

menjadi 80,00 pada siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

adanya perubahan kemampuan siswa 

setelah diterapkan tindakan 

pembelajaran. 

Secara klasikal, jumlah siswa 

yang mencapai kategori baik dan 

sangat baik juga mengalami 

peningkatan. Pada pra tindakan 

hanya 12,50%, meningkat menjadi 

25,00% pada siklus I, dan mencapai 

79,17% pada siklus II. Persentase 

tersebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan yaitu minimal 75% siswa 

mencapai ketuntasan belajar. 

Peningkatan hasil belajar 

tersebut terjadi karena karakteristik 

model Problem Based Learning 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan 

pemecahan masalah. Siswa tidak 

hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga belajar melalui proses 

mengamati, berdiskusi, menyusun 

kalimat, mengemukakan pendapat, 

dan mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

Melalui aktivitas tersebut, siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna sehingga 

pemahaman terhadap materi menjadi 

lebih baik. Selain meningkatkan 

kemampuan kognitif, model Problem 

Based Learning juga mampu 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama, dan rasa 

percaya diri siswa. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada materi menyusun 

kalimat di kelas V UPT SD Negeri 

067776 Medan Johor. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab 

sebelumnya mengenai pembahasan 

dan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia pada 

pokok bahasan data tentang tabel 
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frekuensi dan diagram vertikal. Hal 

tersebut terlihat pada siklus I yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar dari pra-tindakan, di 

mana rata-rata nilai hasil belajar siswa 

adalah 55,00 meningkat menjadi 

69,16. Selain itu, hasil belajar siswa 

secara klasikal dengan kriteria baik 

atau sangat baik mengalami 

peningkatan dari 12,5% menjadi 25% 

atau dari 3 orang siswa menjadi 6 

orang siswa. 

Pada siklus II, hasil rata-rata nilai 

Bahasa Indonesia siswa yang 

diperoleh dari tes evaluasi setelah 

penerapan tindakan pembelajaran 

meningkat menjadi 80,00. Nilai 

tersebut berada pada kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran 

(KKTP) dengan kategori baik pada 

interval 71–85. Hasil belajar siswa 

secara klasikal juga mengalami 

peningkatan yang signifikan dari siklus 

I, yaitu dari 55,00% menjadi 80% atau 

dari 8 orang siswa menjadi 9 orang 

siswa yang mencapai ketuntasan 

Keterampilan guru dalam 

mengajar pembelajaran Bahasa 

Indonesia  pada pokok bahasan 

Menyusun kaliamt Tabel Frekuensi 

dan Diagram batang vertikal 

meningkat. Pada siklus I persentase 

skor sktivitas guru adalah 56% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 80%  

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam pokok bahasan Data pada 

materi Tabel frekuensi  dan diagram 

batang  meningkat dimana pada siklus 

I jika dilihat dari rata-rata skor aktivitas  

sebesar 58% menjadi 76% pada 

siklus II. 
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